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ABSTRAK

FIDIA PUTRI AYU. Respon Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.)

Varietas Bunga Mayang 1677 (BM 1677) akibat Lama Perendaman Zat Pengatur

Tumbuh Alami Air Kelapa dan Dosis Kompos Ampas Tebu. Dibimbing oleh Dr.

Dewi Meidalima, S.P., M.P. dan Miranty Trinawaty, S.P., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman tebu

(Saccharum officinarum L.) varietas bunga mayang 1677 (BM 1677) akibat lama

perendaman zat pengatur tumbuh (ZPT) alami air kelapa dan dosis kompos ampas

tebu. Penelitian dilaksanakan di MKSO PTPN 1 Regional VII Unit Cinta Manis,

Ogan Ilir, Sumatera Selatan, pada Desember 2024 hingga Maret 2025. Rancangan

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)

dengan dua faktor, yaitu lama perendaman air kelapa (0, 1, 2, 3, dan 4 jam) dan

dosis kompos ampas tebu (0, 1, 2, 3, dan 4 kg/polybag), menghasilkan 25

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah ruas, dan panjang

batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman ZPT air

kelapa selama 2 jam dan pemberian kompos ampas tebu sebanyak 3 kg/polybag

(P2K3) memberikan hasil terbaik pada sebagian besar parameter pertumbuhan,

yaitu tinggi tanaman (149,00 cm), jumlah daun (11 helai), luas daun (6408,74

cm²), diameter batang (32,76 mm), jumlah ruas (8,33), dan panjang batang (63,67

cm). Kombinasi ini memaksimalkan penyerapan hormon alami seperti Sitokinin

dan Auksin dari air kelapa serta suplai unsur hara dari kompos ampas tebu,

sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif optimal. Temuan ini menunjukkan

bahwa penggunaan bahan alami tersebut efektif dan ramah lingkungan untuk

pembibitan tebu.

Kata kunci: tebu, air kelapa, kompos ampas tebu.



ABSTRAK

FIDIA PUTRI AYU. Response to the Growth of Sugarcane Seedlings

(Saccharum officinarum L.) Variety Bunga Mayang 1677 (BM 1677) due to the

Duration of Soaking in Natural Plant Growth Regulators of Coconut Water and

Does of Sugarcane Pulp Compost. Supervised by Dr. Dewi Meidalima, S.P., M.P.

and Miranty Trinawaty, S.P., M.Si.

This study aimed to determine the response to the growth of sugarcane seedlings

(saccharum officinarum l.) variety bunga mayang 1677 (BM 1677) due to the

duration of soaking in natural plant growth regulators of coconut water and does

of sugarcane pulp compost. The experiment was conducted at MKSO PTPN 1

Regional VII, Cinta Manis Unit, Ogan Ilir, South Sumatera, from December 2024

to March 2025. A factorial randomized block design (RBD) was used with two

factors: soaking duration in coconut water (0, 1, 2, 3, and 4 hours) and bagasse

compost dosage (0, 1, 2, 3, and 4 kg/polybag), resulting in 25 treatment

combinations with three replications. Observed parameters included plant height,

number of leaves, leaf area, stem diameter, number of internodes, and stem length.

Results showed that the treatment of soaking for 2 hours and applying 3 kg of

bagasse compost per polybag (P2K3) produced the best results for most growth

parameters, namely plant height (149.00 cm), number of leaves (11 leaves), leaf

area (6408.74 cm²), stem diameter (32.76 mm), number of internodes (8.33), and

stem length (63.67 cm). This combination optimized the absorption of natural

hormones such as cytokinins and auxins from coconut water, as well as nutrient

supply from bagasse compost, thus supporting optimal vegetative growth. These

findings indicate that the use of natural materials is effective and environmentally

friendly for sugarcane seedling cultivation.

Keywords: sugarcane, coconut water, bagasse compost.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu jenis

tanaman perkebunan yang menjadi bahan baku utama dalam industri gula dimana

sangat penting bagi kebutuhan masyarakat Indonesia. Menurut Maruapey dan

Sungadji (2020) konsumsi gula di Indonesia semakin meningkat seiring dengan

pertambahan jumlah penduduk, namun produksi gula nasional cenderung

mengalami penurunan.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), Produksi gula pada tahun 2020

tercatat sebesar 2,12 juta ton, menurun dibandingkan tahun 2019, sementara pada

tahun 2021 dan 2022 terjadi peningkatan menjadi 2,35 juta ton dan 2,40 juta ton.

Provinsi Jawa Timur merupakan produsen utama dengan menyumbang sekitar

47,41% produksi gula nasional. Produktivitas tebu per hektar di Indonesia masih

lebih rendah dibandingkan negara-negara penghasil gula lainnya (BPS, 2023).

Sementara itu, di wilayah Sumatera Selatan, tebu juga menjadi salah satu

komoditas perkebunan yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Berdasarkan

data BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023), tebu tercatat sebagai tanaman yang

cukup luas dibudidayakan, khususnya di beberapa kabupaten sentra produksi

seperti Ogan Ilir dan Musi Banyuasin. Data spesifik mengenai volume produksi

gula di Sumatera Selatan belum tersedia secara rinci dalam laporan publikasi

resmi, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui kontribusi daerah

ini terhadap produksi gula nasional.
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Menurut Yulianto dan Santoso (2018), tantangan utama dalam meningkatkan

produktivitas tebu adalah kualitas bibit dan pengelolaan lahan. Pembibitan tebu

dilakukan melalui metode stek batang. Metode perbanyakan vegetatif ini

bergantung pada kualitas bibit. Bibit berkualitas memastikan pertumbuhan yang

baik dan peningkatan hasil panen. Menurut PT. Buma Cima Nusantara (2024),

salah satu varietas tebu unggul adalah varietas bunga mayang 1677. Tanaman tebu

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari varietas terbaru dari PT. Buma

Cima Nusantara, varietas ini memiliki sejumlah keunggulan di antaranya daya

adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang beragam serta ketahanan

terhadap serangan hama utama seperti penggerek batang. Salah satu upaya

meningkatkan keberhasilan pembibitan tebu adalah dengan cara penggunaan zat

pengatur tumbuh (ZPT) dan penggunaan kompos ampas tebu. ZPT merupakan

senyawa organik yang bukan nutrisi tetapi mempengaruhi fisiologi tanaman,

seperti merangsang pembentukan akar dan tunas. Penggunaan ZPT terbukti

meningkatkan persentase keberhasilan pembibitan dan mempercepat pertumbuhan

vegetatif tanaman, penggunaan ZPT oleh petani sudah cukup umum, namun

praktik penerapannya masih bervariasi dan belum sepenuhnya efisien (Amir,

2019).

Menurut Yong et al. (2009) air kelapa mengandung sejumlah zat yang

berfungsi sebagai hormon pertumbuhan alami, seperti 0,35 mg/l sampai 3,1 mg/l

Sitokinin, sejumlah kecil Auksin dan Giberelin, Kalium 250 mg/l sampai 300

mg/L, Kalsium 25 ml/l sampai 40 mg/l dan Nitrogen dalam bentuk senyawa

organik sekitar 0,03 % sampai 0,06 %. Zat-zat ini berpotensi merangsang
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pertumbuhan akar dan tunas ketika diberikan dalam durasi perendaman yang tepat.

Durasi perendaman dalam larutan zat pengatur tumbuh dari air kelapa

mempengaruhi efektivitas penyerapan zat dan keberhasilan pembibitan (Hidayati

dan Nurvita, 2020).

Limbah pertanian yang dihasilkan dalam jumlah besar oleh pabrik gula

setelah proses ekstraksi sari tebu antara lain molase, blotong dan ampas tebu.

Bahan ini dapat diolah menjadi kompos yang berfungsi sebagai alternatif ramah

lingkungan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman

(Rahmawati, 2020). Bahan ini memiliki potensi dimanfaatkan menjadi berbagai

produk yang bernilai tambah, seperti bahan baku pembuatan kertas, papan partikel,

briket bioenergi, dan pakan ternak, sehingga pemanfaatannya dapat mendukung

pengelolaan limbah yang berkelanjutan (Setyawati et al., 2022).

Menurut data PT. Buma Cima Nusantara (2024), kompos dari ampas tebu

memiliki keunggulan dalam meningkatkan kandungan unsur hara yang sangat

penting bagi pertumbuhan tanaman. Ampas tebu memiliki kandungan Nitrogen

0.73 %, Fosfor 0.46 % dan Kalium 0.40 %. Penggunaan kompos ampas tebu dapat

menjadi solusi efektif untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian dengan judul “Respon

Pertumbuhan Bibit Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) Varietas Bunga

Mayang 1677 (BM 1677) akibat Lama Perendaman Zat Pengatur Tumbuh Alami

Air Kelapa dan Dosis Kompos Ampas Tebu”, perlu dilaksanakan.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah respon pertumbuhan bibit tanaman tebu (Saccharum

officinarum L.) varietas bunga mayang 1677 (BM 1677) akibat lama perendaman

zat pengatur tumbuh alami air kelapa dan dosis kompos ampas tebu ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman

tebu (Saccharum officinarum L.) varietas bunga mayang 1677 (BM 1677) akibat

lama perendaman zat pengatur tumbuh alami air kelapa dan dosis kompos ampas

tebu.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan air kelapa

sebagai zat pengatur tumbuh dan limbah ampas tebu menjadi kompos ampas tebu.
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